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Abstrak 

Tanah adalah pondasi yang mendukung suatu bangunan atau tempat Berdirinya berbagai 

macam bangunan. Tanah dari desa Bentok darat kecamatan bati bati kabupaten tanah laut 

provinsi Kalimantan selatan diketahui bahwa di titik 1 memiliki jenis tanah lempung, 

sedangkan di titik 2 memiliki jenis tanah lempung berlanau, maka dari itu perlu dilakukannya 

perbaikan tanah atau sering disebut stabilisasi tanah. Tujuan penelitian ini untuk untuk 

mengetahui sifat fisik tanah serta mengetahui pengaruh campuran zat aditif kapur 5%, 15%, 

25% dan matos 1%, mencari persentase campuraan zat aditif kapur dan matos untuk 

mendapatkan nilai stabilisasi yang optimal dengan waktu uji CBR Laboratorium rendaman 

(soaked) dengan waktu 4 hari sedangkan untuk tanpa rendaman (unsoaked) dengan waktu 0 

hari, 4 hari, 7 hari, 14 hari, 28 hari. Untuk metode penelitian ini bersifat eksperimen. 

Berdasarkan hasil uji yang didapat nilai tertinggi pada campuran kapur 25% dan matos 1% 

dengan waktu tanpa rendaman (unsoaked) 28 hari diperoleh nilai 32,6% pada titik 1 dan untuk 

titik 2 diperoleh nilai 31%. Nilai tertinggi pada uji CBR Laboratorium rendaman (soaked) 

dengan waktu rendaman 4 hari terletak pada campuran kapur 25% dan matos 1% diperoleh 

nilai 13,5% pada titik 1, pada titik 2 diperoleh nilai 12,4%. 
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Abstract 

Soil is the foundation that supports a building or a place for the establishment of various types 

of buildings. Soil from Bentok Darat village, Bati Bati sub-district, Tanah Laut district, South 

Kalimantan province, it is known that at point 1 it has a clay type, while at point 2 it has a silty 

clay soil type, therefore it is necessary to do soil improvement or often called soil stabilization. 

The purpose of this study was to determine the physical properties of the soil and to determine 

the effect of a mixture of 5%, 15%, 25% lime and 1% matos, to find the percentage of the 

mixture of lime and matos additives to obtain the optimal stabilization value with the CBR test 

time for the Laboratory of immersion (soaked) with a time of 4 days while for unsoaked with a 

time of 0 days, 4 days, 7 days, 14 days, 28 days. For this research method is experimental. 

Based on the test results, the highest value was obtained in a mixture of 25% lime and 1% 

matos with an unsoaked time of 28 days, a value of 32.6% was obtained at point 1 and for point 

2, a value of 31% was obtained. The highest value in the soaked laboratory CBR test with a 

soaking time of 4 days is in a mixture of 25% lime and 1% matos, the value is 13.5% at point 

1, at point 2 the value is 12.4%. 
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